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ABSTRAK 
Dita Angraini, (2019): Pengaruh Variasi Gaya Mengajar Guru Fikih 
terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Madrasah 
Aliyah Islamic Center Al-Hidayah Kampar 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh gejala yang menunjukkan tidak adanya 
pengaruh variasi gaya mengajar guru fikih terhadap motivasi belajar siswa. 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variasi gaya mengajar guru sebagai 
variabel  X ( variabel bebas/independen) dan motivasi belajar siswa sebagai 
variabel Y (variabel terikat/dependen). Penelitian ini bertujuan untuk apakah ada 
pengaruh yang signifikan variasi gaya mengajar guru fikih terhadap motivasi 
belajar siswa di Madrasah Aliyah Islamic Center Al-Hidayah Kampar. Jenis 
penelitian ini adalah korelasi. Subjek penelitian ini adalah siswa, objeknya variasi 
gaya mengejar guru fikih dan motivasi belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI (103 siswa) Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI yang berjumlah 51 orang. Teknik pengambilan sampel data 
menggunakan purpossive sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket dan dokumentasi. Teknis analisis datanya menggunakan 
korelasi product moment. Berdasarkan pengolahan data tersebut diketahui 
terdapat pengaruh yang signifikan variasi gaya mengajar guru fikih terhadap 
motivasi belajar siswa sebesar 0,505 pada taraf signifikan 5% = 0, 288 maupun 
pada taraf signifikan 1% = 0, 372. Ini berarti r hitung lebih besar dari r tabel dan 
dapat digambarkan sebagai berikut 0, 288<0, 505>0, 372. Dengan demikian Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan 
variasi gaya mengajar guru fikih terhadap motivasi belajar siswa di Madrasah 
Aliyah Islamic Center Al-Hidayah Kampar. Sedangkan koefesien determinannya 
sebesar 0, 302. Kontribusi pengaruh variasi gaya mengajar guru fikih terhadap 
motivasi belajar siswa sebesar 30,2% selebuhnya ditentukan variabel lain. 
Kata Kunci: Variasi, Gaya Mengajar Guru, Motivasi Belajar Siswa 
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ABSTRACT 
Dita Angraini, (2019): The Influence of Teaching Style Variation of Fikih 
Subject Teacher toward Student Learning Motivation 
at Islamic Senior High School of Islamic Centre Al-
Hidayah Kampar 
This research was instigated by a symptom showing that there was no influence of 
teaching style variation of Fikih subject teacher toward student learning 
motivation.  This research comprised two variables—teaching style variation of 
Fikih subject teacher as X (independent) variable and student learning motivation 
as Y (dependent) variable.  It aimed at knowing whether there was a significant 
influence of teaching style variation of Fikih subject teacher toward student 
learning motivation at Islamic Senior High School of Islamic Centre Al-Hidayah 
Kampar.  It was a correlational research.  The subjects of this research were the 
students, and the objects were teaching style variation of Fikih subject teacher and 
student learning motivation.  All the eleventh-grade students (103 students) were 
the population of this research, and 51 students of them were the samples that 
were selected by using Purposive Sampling technique.  Questionnaire, 
observation, and documentation were used to collect the data.  The technique of 
analyzing the data was Product moment correlation.  Based on processing the 
data, it could be known that there was a significant influence of teaching style 
variation of Fikih subject teacher toward student learning motivation, it was 
0.505, rtable was 0.288 at 5% significant level and 0.372 at 1% significant level.  It 
meant that robserved was higher than rtable, 0.288<0.505>0.372.  Therefore, H0 was 
rejected and Ha was accepted.  It meant that there was a significant influence of 
teaching style variation of Fikih subject teacher toward student learning 
motivation at Islamic Senior High School of Islamic Centre Al-Hidayah Kampar.  
The coefficient of the determination was 0.302, the contribution of teaching style 
variation of Fikih subject teacher toward student learning motivation was 30.2%, 
and the rest was determined by other variables. 
Keywords: Variation, Teacher Teaching Style, Student Learning Motivation 
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 ملخص
): تأثير تنوع طراز تدريس الفقه لدى المددرس ىدد داىدع ت لدت الت ميد  2019ديتا أنجريني، (
 ىد المدرسة الثانوية الإس مية بم هد المركز الإس مي الهداية كمبار
خلفية ىذا البحث اعتمدت على عدم تأثير طراز تدريس الفقو لدى المدرس فى دافع تعلم  
التلاميذ. تكم ّن  ىمذا البحمث  مت المت ميريت رام  طمراز تمدريس الفقمو لمدى الممدرس قم لمت ير الم متق   ر 
 يهمممدذ ىمممذا البحمممث وج معرفمممة ر ممم ّد .Y، ردافمممع تعلممم  التلاميمممذ قممم لمت ير التممم  ع  ر مت ممير Xمت ممير 
التأثير اله م عت طراز تدريس الفقو لدى المدرس فى دافع تعل  التلاميذ فى المدرسمة الا و ّيمة الاسملامية 
بمعهمممد المرقمممم الاسممملامك الهدايمممة قمبممم ر. وممم ّب ىمممذا البحمممث  مممث ارتبممم طك. ر فمممراد البحمممث التلاميمممذ، 
ع تلاميمذ الفم  رمّض ّعو تن ّب طراز تدريس الفقمو لمدى الممدرس ردافمع المتعل . رات مع البحمث  يم
الح دى عشر، رعددى  م ئة رثلاثة التلاميذ، رعينة البحمث تلاميمذ الفم  الحم دى عشمر، رعمددى  
 حمممد رن ممم  ّ تلميمممذا. ر سممملّة تعيمممش العينمممة عينمممة عشممم ّائية. ر مممت  سممم لي   مممع البي وممم ت اسمممتب وة 
دلم  علمى  . روتيجمة البحمثtnemoM tcudorPرملاحظة ررثيقة. ر سلّة تحليم  البي وم ت ارتبم   
 0،0،،ر م ّد التمأثير الهم م عمت تنم ّب طمراز تمدريس الفقمو لمدى الممدرس فى دافمع تعلم  التلاميمذ بممدى 
رىذه . 2،3،،% = 1 ر فى الدر ة اله مة  002،،% = 0س ّاء ق و  النتيجة فى الدر ة اله مة 
ففم رت . 273,0>505,0<882,0رصمف  ت ليم ،  lebatr قبر  مت  gnutihrالنتيجة دل  على    
الفرضمية البديلمة مقب ّلمة رالفرضمية الفمفرية  مردردد  ى ر مد التمأثير الهم م عمت تنم ّب طمراز تمدريس الفقمو 
لممدى الممممدرس فى دافمممع تعلممم  التلاميممذ فى المدرسمممة الا و ّيمممة الاسممملامية بمعهممد المرقمممم الاسممملامك الهدايمممة  
و لمدى الممدرس فى دافمع . ر مدى تمبرب تمأثير طمراز تمدريس الفقم2،3،،قمب ر. رمدى مع م  التقريمر 
 %. رالب قك  ثرتو مت يرات  خرى.2،،3التعل  
  التنوع، طراز تدريس المدرس، وداىع ت لت الت مي الكلمات الأساسية: 
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1 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang  
Gaya mengajar dipandang sebagai dimensi atau kepribadian yang luas 
yang mencakup posisi guru, pola perilaku, modus kinerja, serta sikap terhadap 
diri  sendiri dan orang lain. Penelope Peterson dalam Allan C. Ornstein  
mendefinisikan gaya mengajar adalah sebagai gaya guru dalam hal bagaimana 
guru memanfaatkan ruang kelas, pilihan kegiatan pembelajaran, dan materi, 
dan cara pengelompokan siswa mereka. Donald Medley melihat gaya guru 
mengacu pada dimensi iklim kelas. Pendapat lainya menjelaskan gaya guru 
sebagai aspek ekspresif mengajar (karakteristik hubungan emosional antara 
siswa dan guru, seperti hangat atau formal) dan sebagai aspek  instrumental  
(bagaimana guru melaksanakan tugas pengajaran, mengatur pembelajaran, dan 
menetapkan standar kelas).   
Menurut  Manen dan Marzuki  yang di kutip oleh Abdul Majid  
tentang gaya mengajar mengemukakan bahwa: “gaya mengajar adalah ciri -   
ciri kebiasaan, kesukaan yang penting hubungannya dengan murid, bahkan 
gaya mengajar lebih dari suatu kebiasaan dan cara istimewa dari tingkah laku 
atau pembicaraan guru atau dosen”.1 
Membahas tentang pengertian gaya mengajar, banyak pengertian yang 
bermacam-macam, gaya mengajar sendiri adalah cara atau metode yang 
digunakan oleh guru ketika sedang melakukan pengajaran. Gaya mengajar  
                                                             
1
 Abdul Majid,  Strategi Pembelajaran, Remaja Podaskarya, Bandung, 2013,  h.  273-274 
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yaitu   bentuk penampilan guru pada saat mengajar, baik yang bersifat 
kurikuler maupun psikologis.  Gaya mengajar kurikuler  sendiri merupakan  
gaya  mengajar  yang   disesuaikan dengan tujuan dan sifat mata  pelajaran itu,  
seperti metode atau cara guru mengajar dan sumber belajar yang digunakan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan gaya mengajar psikologis adalah gaya 
mengajar disesuaikan dengan motivasi siswa, pengelolaan kelas dan evaluasi 
hasil belajar. Gaya mengajar psikologis seperti pemberian hadiah dan teguran 
serta pemberian kesempatan siswa dalam bertanya atau berpendapat.
2
 
Dalam dunia pendidikan untuk mensukseskan suatu tujuan pendidikan 
di perlukan berbagai cara yang antara lain di perlukan suatu pendekatan gaya. 
Dan pendekatan gaya guru dan anak didiklah yang menggerakannya. Interaksi 
yang bertujuan itu disebabkan gurulah yang memaknainya dengan 
menciptakan lingkungan yang bernilai edukatif, demi kepentingan anak didik 
dalam belajar.
3
 
Ada begitu banyak gaya mengajar seperti ada begitu banyak guru, 
karena kita semua adalah individu yang bekerja dengan cara kita  sendiri yang 
unik. Banyak aspek yang terlibat dalam membentuk suatu gaya mengajar: 
kepribadian guru, penampilan guru, cara guru berbicara, bergerak dan 
menggunakan ruangan, serta tingkat pengendalian yang guru gunakan; bahkan 
semua yang guru lakukan diruang kelas (dan di luar) harus memperkaya gaya 
mengajar.   
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3
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Gaya mengajar dari setiap guru berkembang seiring berlalunya waktu. 
Ketika guru pertama kali mengajar di kelas, seorang guru yang  menunjukkan 
ketidakpastian atau kurangnya kepercaan diri, kecuali jika guru itu memang 
sepenuhnya percaya diri, hal ini hampir tidak dapat dihindari. Seorang guru 
memerlukan kesempatan untuk bereksperimen, melakukan kesalahan, dan 
menemukan gaya yang tepat buat seorang guru.  Seorang guru perlu 
mengingat bahwa  tidak harus menjadi orang yang sama, sebagai seorang 
guru, seperti diluar kelas. Seorang guru dapat menunjukkan “pribadi” guru 
yang percaya diri dan ramah, meskipun menciptakan proses belajar mengajar 
secara efektif dan efisien merupakan faktor utama dalam pembelajaran, 
sehingga terbentuk suatu kegiatan nyata yang memadai. 
Namun hal ini tidak akan berkembang apabila motivasi belajar siswa 
rendah. Oleh karna itu, sudah selayaknya seorang guru mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Motivasi  belajar  merupakan salah satu faktor yang 
turut  menentukan keefektifan  dalam  pembelajaran. Seorang peserta didik 
akan  belajar dengan baik apabila ada faktor pendorongnya yaitu motivasi  
belajar. Peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh jika memiliki 
motivasi belajar yang tinggi. 
Guru meningkatkan motivasi belajar siswa, tentunya seorang guru 
mengetahui berbagai macam variasi dan memilih variasi yang tepat dalam 
setiap pembelajaran. Ketidaktepatan guru dalam menggunakan variasi dalam 
belajar akan mengakibatkan kurang efektif dan efisien yang akhirnya 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Sebaliknya jika seorang guru tepat 
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dalam memnggunakan variasi maka motivasi belajar siswa meningkat, apabila 
motivasi belajar siswa meningkat akan menghasilkan pembelajaran yang 
efektif dan efisien.
4
 
Menurut Udin Syaifudin Saud didalam bukunya yang berjudul 
pengembangan profesi guru, menyatakan bahwa variasi dalam kegiatan belajar 
mengajar adalah perubahan kegiatan yang betujuan untuk meningkatkaan 
motivasi para siswa serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan.
5
 
Dalam jumlah siswa yang besar biasanya ditemukan kesukaran untuk 
mempertahankan perhatian siswa tetapa pada materi pelajaran yang diberikan. 
Beberapa faktor memang mempengaruhinya, diantaranya faktor penjelasan 
guru yang kurang mengenai sasaran, situasi diluar kelas yang dirasakan siswa 
lebih menarik dari pada materi pelajaran yang diberikan guru, siswa yang 
kurang menyenangi materi yang diberikan guru. Maka perlu adanya variasi 
dalam proses belajar mengajar agar siswa bisa termotivasi dalam belajar, 
menyenangi materi pelajaran, dan sukar tertarik dengan pelajaran yang 
diajarkan guru.  
Motivasi memegang peranan penting dalam belajar. Seorang siswa 
tidak akan dapat belajar dengan  baik dan tekun jika tidak ada motivasi di 
dalam dirinya. Bahkan tanpa motivasi, seorang siswa tidak akan melakukan 
kegiatan belajar. Maka dari itu, guru selalu memperhatikan masalah motivasi 
ini dan berusaha agar tetap tergelojak di dalam diri setiap siswa selama 
pengajaran berlangsung.  
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Dalam proses belajar mengajar di kelas, tidak setiap siswa mempunyai 
motivasi yang sama terhadap sesuatu bahan. Untuk bahan tertentu boleh jadi 
seorang siswa menyenanginya, tetapi untuk bahan yang lain boleh jadi siswa 
tersebut tidak menyenannginya. Ini merupakan masalah bagi guru dalam 
setiap kali melakukan pertemuan. Guru selalu dihadapakan pada masalah 
motivasi. Guru selalu ingin memberikan motivasi terhadap siswa yang kurang 
memperhatikan materi pelajaran yang diberikan. 
Lain halnya bagi siswa yang tidak ada motivasi di dalam dirinya, maka 
motivasi ekstrinsik yang merupakan dorongan dari luar dirinya mutlak 
diperlukan. Disini peranan guru lebih dituntut untuk  memerankan fungsi 
motivasi, yaitu motivasi sebagai alat yang mendorong manusia untuk berbuat, 
motivasi sebagai alat yang menentukan arah perbuatan, dan motivasi sebagai 
alat untuk menyeleksi perbuatan. 
Salah satu fungsi dan tujuan dilakukannya variasi dalam mengajar 
adalah meningatkan motivasi belajar bagi siswa. Motivasi merupakan sesuatu 
hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran disekolah. Setidaknya 
para siswa harus memiliki motivasi untuk belajar disekolah. Tanpa motivasi 
sukar bagi siswa untuk berkembang dalam belajarnya.
6
 Motivasi dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 
                                                             
6
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danmemberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 
oleh subjek belajar itu  dapat tercapai.
7
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi belajar juga diantaranya adalah 
motivasi belajar dan gaya mengajar guru, terlihat dalam berhasil atau tidaknya 
belajar itu tergantung kepada berbagai macam faktor. Adapun faktor-faktor 
tersebut dapat dibedakan menjadi 2 golongan: 
1. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor 
individual. Faktor yang termasuk kedalam faktor individual adalah  faktor 
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor 
pribadi 
2. Faktor yang ada diluar individual yang disebut sosial. Faktor yang 
termasuk faktor sosial antara lain faktor keluarga/keadaan rumah tangga, 
guru, dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam mengajar, 
lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial.
8
 
Berdasarkan studi pendahuluan, di Madrasah Aliyah Islamic Center 
Al- Hidayah Kampar gaya mengajar guru fikih telah bervariasi dengan baik. 
Hal ini dapat dilihat dari gejala sebagai berikut: 
1. Guru melakukan berbagai variasi dalam mengajar 
2. Guru menjelaskan materi  dengan intonasi suara yang bervariasi.  
3. Guru berpindah posisi ketika mengajar 
4. Guru menggunakan media pembelajaran  
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5. Guru menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab 
Guru fikih juga melakukan variasi dalam interaksi seperti bertanya dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
Namun demikian motivasi belajar siswa masih rendah. Hal ini bisa 
dilihat dari gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang ribut ketika guru menjelaskan pembelajaran 
2. Masih ada siswa yang berbicara dengan temannya ketika guru menjelaskan 
pembelajaran 
3. Masih ada siswa yang mengantuk dalam belajar  
4. Masih ada siswa yang keluar masuk saat guru menjelaskan materi 
pelajaran 
5. Masih ada siswa yang tidak datang ketika pelajaran fikih 
Berdasarkan gejala-gejala yang peneliti temukan di Madrasah Aliyah 
Islamic Center Kampar penulis tertarik untuk melakukan  penelitian dengan 
judul “Pengaruh Variasi Gaya Mengajar Guru Fikih Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa Di  Madrasah Aliyah Islamic Center Al- Hidayah 
Kampar”.  
 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami judul 
penelitian ini, maka penulis menjelaskan istilah-istilah yang ada pada judul 
penelitian ini: 
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1. Variasi gaya mengajar guru diartikan selang-seling atau bermacam-macam. 
Menurut Uzer Usman dalam bukunya Zaenal Mustakim yang berjudul Strategi 
dan Metode Pembelajaran, dijelaskan bahwa variasi pembelajaran merupakan 
suatu kegiatan guru dalam kontek proses interaksi belajar mengajar yang 
ditujukan untuk mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam situasi belajar 
mengajar, siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta penuh 
partisipasi.9 
Variasi adalah suatu kegiatan guru dalam kontek proses interaksi belajar 
mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan murid, sehingga dalam 
situasi belajar mengajar. Murid senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme 
serta penuh partisipasi. menghilangkan kebosanan, meningkatkan minat dan 
keingintahuan siswa, melayani gaya belajar siswa yang beragam, serta 
meningkatkan kadar keaktifan siswa. 
Variasi gaya mengajar guru merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi didalam proses mengajar guru. Variasi gaya mengajar guru 
merupakan perubahan sikap, tingkah laku, dan perbuatan dalam belajar mengajar 
yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan siswa, sehingga siswa memiliki 
motivasi tinggi dalam belajar. Guru yang menggunakan variasi mengajar yang 
baik dapat dilihat melalui antusiasme dan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. Siswa tidak dapat dipaksakan untuk terus menerus memusatkan 
perhatiannya dalam pembelajaran, apalagi jika guru saat mengajar tanpa 
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 Zaenal Mustakim,  Strategi Dan Metode Pembelajaran, Cet. Ke-2 (Pekalongan: STAIN  
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menggunakan variasi yang membuat siswa yang kurang memperhatikan dan 
bosan dalam belajar. 
Gaya mengajar guru adalah dimensi atau kepribadian yang luas mencakup 
posisis guru, pola perilaku, modus kinerja, serta sikap terhadap diri sendiri dan 
orang lain. Menurut penelope peterson dalam Allan C. Ornstein mendefenisikan 
bahwa “Gaya mengajar sebagai gaya guru dalam hal bagaimana guru 
memanfaatkan ruang kelas, pilih kegiatan pembelajaran dan materi, dan cara 
pengelompokan siswa.
10
 
Sedangkan yang peneliti maksud dalam penelitian ini istilah variasi dalam 
mengajar adalah sebuah aktifitas atau kegiatan yang berwujud perubahan-
perubahan atau perbedaan-perbedaan yang sengaja diciptakan untuk menarik 
perhatian siswa sehingga dapat mengurangi kejenuhan dan kebosanan serta  
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, dan semua itu dilaksanakan dengan 
maksud agar tujuan pendidikan tercapai. 
2. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelansungan dari kegiatan belajar 
dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 
oleh subyek belajar itu tercapai.
11
  
Siswa  adalah  individu yang unit, heterogen dan memiliki intres yang 
berbeda-beda, siswa ada yang memiliki kecenderungan auditif, yaitu senang 
mendengarkan, visual, senang melihat dan kecenderungan kinestetik, yaitu senang 
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melakukan. Kerena itulah guru harus memiliki kemampuan mengadakan variasi 
dalam kegiatan pembelajaran.  
Sedangkan yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah istilah 
motivasi belajar siswa adalah dorongan yang menyebabkan terjadinya suatu 
perbuatan atau tindakan tertentu untuk melakukan kemauan atau keinginan 
didalam diri siswa. Tanpa adanya motivasi, tidak mungkin siswa memiliki 
kemauan untuk belajar. 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka 
dapat di identifikasi masalah dalam penelitian sebagai berikut: 
a. Bagaimanakah variasi gaya mengajar guru fikif di Madrasah Aliyah 
Islamic Center Al-Hidayah Kampar? 
b. Bagaimanakah motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Islamic 
Center Al-Hidayah Kampar? 
c. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 
di Madrasah Aliyah Islamic Center Al-Hidayah Kampar? 
d. Apa faktor yang mempengaruhi variasi gaya mengajar guru di 
Madrasah Aliyah Islamic Center Al-Hidayah Kampar? 
e. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara variasi gaya mengajar 
guru terhadap motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Islamic 
Center Al-Hidayah Kampar? 
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2. Batasan Masalah 
Berhubung banyaknya persoalan yang mengitari kajian ini seperti 
yang telah dikemukakan dalam identifikasi masalah diatas, maka peneliti 
memfokuskan pada “pengaruh variasi gaya mengajar guru fikih terhadap 
motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Islamic Center Al-Hidayah 
Kampar" 
 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah yang akan 
dijawab melalui penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: apakah 
ada pengaruh yang signifikan variasi gaya mengajar guru fikih terhadap 
motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Islamic Center Al-Hidayah 
Kampar? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka terdapat tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui variasi gaya mengajar yang dilakukan guru Fikih di 
Madrasah Aliyah Islamic Center Al-Hidayah Kampar. 
b. Untuk mengetahui motivasi belajar yang diwujudkan siswa di 
Madrasah Aliyah Islamic Center Al-Hidayah Kampar. 
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c. Untuk mengetahui signifikasi pengaruh variasi gaya mengajar guru 
Fikih terhadap motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Islamic 
Center Al-Hidayah Kampar. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk menambah pengetahuan penulis dalam permasalahan penelitian 
ini. 
b. Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk menambah wawasan 
dalam kajian ilmiah sekaligus untuk mengembangkan cakrawala 
berfikir penulis . 
c. Penelitian ini merupakan sebagai sumbangan kepada Fakultas 
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau, yang merupakan salah satu persyaratan untuk menyelesaikan 
program strata satu (S1) pada jurusan Pendidikan Agama Islam. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Konsep Teoritis 
1. Variasi gaya mengajar 
a. Pengertian variasi gaya mengajar 
Variasi gaya mengajar guru merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi didalam proses mengajar guru. Variasi gaya mengajar guru 
merupakan perubahan sikap, tingkah laku, dan perbuatan dalam belajar 
mengajar yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan siswa, sehingga 
siswa memiliki motivasi tinggi dalam belajar. 
Menurut Uzer Usman dalam bukunya Zaenal Mustakim yang 
berjudul Menjadi Guru Profesional, dijelaskan bahwa variasi stimulus 
merupakan suatu kegiatan guru dalam kontek proses interaksi belajar 
mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan siswa, sehingga 
dalam situasi belajar mengajar, siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, 
antusiasme, serta penuh partisipasi.
12
  
Menggunakan variasi dalam mengajar diartikan sebagai perbuatan 
guru dalam konteks proses belajar mengajar yang bertujuan mengatasi 
kebosanan siswa sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa 
menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta berperan secara aktif.
13
 
Variasi dalam mengajar merupakan keanekaan perbuatan guru 
yang dilakukan dalam proses belajar mengajar untuk mengurangi 
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kebosanan dan dapat menarik perhatian siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Didukung oleh pendapat para ahli, diantaranya yaitu Usman  
menyatakan bahwa variasi diartikan sebagai suau kegiatan guru dalam 
konteks proses interaksi belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi 
kebosanan murid sehingga dalam situasi belajar mengajar murid senantiasa 
menunjukan ketekunan, antusiame, serta penuh partisipasi.  
Sejalan dengan Hasibuan yang menjelaskan bahwa variasi adalah 
perbuatan guru dalam konteks belajar mengajar yang bertujuan mengatasi 
kebosanan siswa, sehingga dalam proses belajar mengajar siswa senantiasa 
menunjukan ketekunan, keantusiasan,serta berperan sertaa secara aktif. 
Anitah menyatakan bahwa variasi adalah keanekaan yang 
membuat sesuatu tidak monoton. Variasai dapat berupa perubahan-
perubahan atau perbedaan-perbedaan yang sengaja diciptakan diciptakan 
atau dibuat untuk memberikan kesan yang baik. 
Dalam dunia pendidikan untuk mensukseskan suatu tujuan 
pendidikan di perlukan berbagai cara yang antara lain di perlukan suatu 
pendekatan gaya. Dan pendekatan gaya guru dan anak didiklah yang  
menggerakannya. Interaksi yang bertujuan itu disebabkan   gurulah yang 
memaknainya dengan menciptakan lingkungan yang bernilai edukatif, 
demi kepentingan anak didik dalam belajar
14
 
Ketika guru dihadapkan kepada permasalahan anak yang 
bermasalah, maka guru akan berhadapan dengan  permasalahan anak  yang 
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bervariasi. Setiap masalah yang dihadapi oleh anak didik tidak selalu 
sama, terkadang ada perbedaan.  
Dalam belajar, anak didik mempunyai motivasi yang berbeda. Pada 
satu sisi anak didik memiliki motivasi yang rendah, tetapi pada saat lain 
anak didik mempunyai motivasi yang tinggi. Anak didik yang satu 
bergairah belajar, anak didik yang lain kurang bergairah belajar.  
Sementara sebagian besar anak belajar, satu atau dua orang tidak ikut 
belajar. Mereka duduk dan berbicara ( berbincang-bincang) satu sama lain 
tentang hal-hal lain yang terlepas dari masalah pelajaran.   
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru bisa saja membagi anak 
didik ke dalam beberapa kelompok belajar. Tetapi dalam hal ini, terkadang 
diperlukan juga pendapat dan kemauan anak didik. Bagaimana keinginan 
mereka masing-masing. Boleh jadi dalam suatu pertemuan ada anak didik 
yang suka belajar dalam kelompok, tetapi ada juga anak didik yang senang 
belajar sendiri. Bila hal ini terjadi, maka ada dua kemungkinan yang 
terjadi yaitu, belajar dalam kelompok dan belajar sendiri, terlepas dari 
kelompok, tetapi masih dalam pengawasan dan bimbingan guru.  
Bila guru dalam proses belajar mengajar tidak menggunakan 
variasi, maka akan membosankan siswa, perhatian siswa berkurang, 
mengantuk, dan akibatnya tujuan belajar tidak tercapai. Dalam hal ini guru 
memerlukan adanya  variasi  dalam mengajar siswa. Keterampilan dalam 
mengadakan variasi dalam proses belajar mengajar akan meliputi tiga 
aspek, yaitu variasi dalam gaya mengajar, variasi dalam menggunakan 
16 
 
media dan bahan pengajaran, dan variasi dalam interaksi antara guru 
dengan siswa. 
15
 
Apabila ketiga komponen tersebut dikombinasikan dalam 
penggunaannya atau secara integrasi, maka akan meningkatkan perhatian 
siswa, membangkitkan keinginan dan kemauan belajar. Dalam proses 
belajar mengajar ada variasi bila guru dapat menunjukkan adanya 
perubahan dalam gaya megajar, media yang digunakan berganti-ganti dan 
ada perubahan dalam pola interaksi antara guru-siswa, siswa-guru, dan 
siswa-siswa. Variasi bersifat proses dari pada produk.  
b. Tujuan variasi mengajar 
Tujuan mengadakan variasi dimaksud adalah: 
1. Meningkatkan  dan memelihara perhatian siswa terhadap relevansi 
proses belajar mengajar.  
2. Memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi.  
3. Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah.  
4. Memberikan kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar individual.  
5. Mendorong anak didik untuk belajar.16  
c. Komponen- komponen variasi mengajar  
Dalam mengajar hendaknya menggunakan berbagai macam variasi 
gaya. Dengan variasi gaya tersebut, akan menjadikan siswa merasa tertarik 
terhadap penampilan mengajar guru. Variasi gaya mengajar guru ini 
meliputi komponen-komponen sebagai berikut, di antaranya adalah variasi 
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suara, penekanan perhatian, kontak pandang, gerakan anggota badan, 
Pindah posisi,
17
 intonasi dan bunyi-bunyian lain, expresi roman muka, 
variasi dalam pola interaksi dan kegiatan peserta didik, dan variasi dalam 
menggunakan media.
18
 
1. Variasi gaya mengajar 
Variasi gaya mengajar guru merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi didalam proses mengajar guru. Variasi gaya mengajar 
guru merupakan perubahan sikap, tingkah laku, dan perbuatan dalam 
belajar mengajar yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan siswa, 
sehingga siswa memiliki motivasi tinggi dalam belajar 
Variasi ini pada dasarnya meliputi variasi suara, variasi gerakan  
anggota badan, dan variasi perpindahan posis guru dalam kelas bagi 
siswa, variasi tersebut dilihat sebagai sesuatu yang energik, antusias, 
bersemangat, dan semuanya memiliki relevansi dengan hasil belajar. 
Perilaku guru seperti itu dalam proses belajar mengajar akan menjadi 
dinamis dan mempertinggi komunikasi antara guru dan anak didik, 
menarik perhatian anak didik, menolong penerimaan bahan pelajaran, 
dan memberikan stimulasi.  
a. Variasi Suara  
Suara guru dapat bervariasi dalam intonasi, nada dan volume 
dan kecepatan.
19
 Variasi suara adalah perubahan suara dari keras 
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menjadi lembut, dari tinggi menjadi rendah, dari cepat berubah menjadi 
lambat, dari bahagia menjadi sedih, atau pada suatu saat memberikan 
tekanan pada kata-kata tertentu.
20
Guru dapat mendramatisasi suatu 
peristiwa, menunjukkan hal-hal yang dianggap penting, berbicara 
secara pelan dengan seorang anak didik, atau berbicara secara tajam 
dengan anak didik yang kurang perhatian, dan seterusnya.
21
 Variasi 
suara banyak kegunaannya, variasi suara dengan memainkan intonasi 
dalam mengajar akan memudahkan siswa untuk memahami tamsyil 
atau kisah yang disampaikan guru. Karena peserta didik seakan-akan 
mengikuti dan merasakan suatu peristiwa yang disampaikan guru dalam 
pembelajaran. 
b. Pemusatan perhatian 
Pemusatan perhatian dapat dikerjakan secara verbal 
isyarat, atau dengan menggunakan model.
22
 Dalam hal ini guru 
memfokuskan perhatian anak didik pada suatu aspek yang 
penting dengan menggunakan penekanan seperti “perhatikan 
baik-baik, atau dengarkan baik-baik”. Sehingga perhatian siswa 
lebih dominan ke guru untuk mendengarkan materi yang 
disampaikan dalam proses belajar-mengajar. 
c. Kesenyapan  
Pada saat guru menerangkan sering diperlukan kegiatan 
berhenti sejenak secara tiba-tiba. Kesenyapan macam ini 
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bertujuan meminta perhatian siswa.
23
 Kesenyapan dalam hal ini 
sangat efektif untuk menarik perhatian siswa, karena dengan 
cara seperti ini akan membuat siswa mengembalikan 
perhatiannya dalam proses pembelajaran. Sehingga guru bisa 
memberikan pemahaman kembali apabila mendapati muridnya 
yang sedang ribut atau tidak memperhatikan.   
d. Kontak pandang  
Untuk meningkatkan hubungan dengan siswa dan 
menghindarkan hal-hal yang sifat impersonal, maka kontak 
pandang perlu dikerjakan selama proses mengajarnya.
24
 Hal ini 
bertujuan sebagai penguatan bagi siwa yang minder atau 
pemalu. Dengan demikian siswa tersebut akan ikut berperan 
aktif dalam pembelajaran. 
e. Gerakan anggota badan ( Gesturing) 
Variasi dalam mimik, gerakan kepala atau badan 
merupakan bagian yang penting dalam komunikasi. Gerakan 
anggota badan sesungguhnya dapat dikatakan sebagai bahasa 
isyarat atau yang lebih dikenal dengan nama “body language”. 
Namun demikian gerakan anggota badan tersebut harus 
bertujuan, relevan, dan tidak berlebih-lebihan. Hal yang 
demikian, untuk menghindari terjadinya over acting yang 
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selanjutnya berdampak pada timbulnya kesan dibuat-buat yang 
dapat menimbulkan arti yang tidak wajar.
25
 
Hal ini juga merupakan reinforcement atau penguatan 
terhadap peserta didik yang minder dalam belajar. Dengan 
bahasa tubuh akan lebih efektif untuk memberikan reward 
kepada peserta didik. Hasilnya siswa akan mempunyai motivasi 
serta mampu bersaing di kelas dalam proses pembelajaran. 
f. Pindah posisi 
Perpindahan posisi guru dalam ruang kelas dapat 
membantu menarik perhatian anak didik, dapat meningkatkan 
kepribadian guru.
26
 Perpindahan posisi dapat dilakukan dari 
depan kelas, berkeliling di tengah kelas, dan ke belakang kelas, 
tetapi jangan mengganggu suasana pembelajaran.
27
 Hal ini 
dilakukan agar guru selain mengajak siswa untuk berinteraksi 
dalam belajar guru juga bisa mengawasi siswa dalam belajar. 
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2. Variasi Media dan Bahan pengajaran dalam mengajar 
Ditinjau dari reseptor penerima rangsang yang 
disampaikan, maka media dan bahan pengajaran penerima dapat 
digolongkan menjadi: 
a) Media dan bahan pengajaran yang dapat didengar 
b) Media dan bahan pengajaran yang dapat dilihat 
c) Media dan bahan pengajaran yang dapat disentuh, diraba, atau 
dimanipulasikan (media taktil).
28
  
Adapun manfaat media ini adalah untuk memahamkan 
siswa terhadap materi yang disampaikan tetapi media tersebut juga 
harus disesuaikan dengan materi pembelajaran tersebut. 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian motivasi 
Dalam proses belajar mengajar, keberhasilan pembelajaran 
tidak hanya ditentukan oleh guru yang mengajar, melainkan juga 
ditentukan oleh siswa sebagai subjek dalam proses pembelajaran. 
Proses belajar yang dilakukan siswa dipengaruhi dari berbagai 
faktor,baikfaktor intrinsik maupun eksstrinsik. Salah satu faktor 
intrinsik yang penting dalam diri  siswa adalah motivasi. Menurut Uno, 
istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan seabagai 
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan 
individu tersebut bertindak atau berbuat. 
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Kata” motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai 
daya pengerak  dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan 
aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari 
kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya pengerak 
yang telah menjadi aktif. 
Menurut Slavin dalam Rifa`i, motivasi merupakan proses 
internal yang mengaktifkan, memandu, dan memelihara perilaku  
seseorang secara terus menerus. Sedangkan menurut Mc. Donald 
seperti yang dikutif oleh Sardiman motivasi adalah perubahan energi 
dalam diri seseorang yang ditandai dengan muculnya “feeling” dan 
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi dapat dikatakan 
sebagai keseluruhan daya pengerak didalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat 
tercapai.  
Menurut Uno, motivasi dan belajar merupakan dua hal yang 
saling mempengaruhi. Hakikat motivasi belajar dorongan internal dan 
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku, pada umumnya  dengan beberapa indikator 
atau unsur yang mendukung.  
23 
 
Hamdani menyatakan motivasi atau minat belajar merupakan 
hasrat untuk belajar dari seorang individu. Seorang siswa dapat belajar 
secara lebih efisien apabila ia berusaha untuk belajar secara maksimal. 
Motivasi belajar dapat datang dari dalam diri siswa yang rajin 
membaca buku dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap 
suatu masalah. 
Dari berbagai pendapat ahli tersebut, peneliti dapat 
mengasumsi bahwa motivasi belajar diartikan sebagai suatu dorongan 
pada diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar dalam rangka 
mencapai tujuan. Jadi motivasi belajar dapat menentukan keberhasilan 
proses belajar seseorang. 
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) 
seseorang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan. 
29
 Menurut Hasan Langgulung motivasi merupakan 
suatu keadaan psikologis yang meransang dan memberi arah aktivitas 
manusia. Dia lah kekuatan yang menggerakkan dan mendorong kearah 
tujuan-tujuannya untuk masuk tujuan sesorang dalam melaksankan 
tingkah laku/amal  keagamaan. 
30
 sedangkan menurut Kunjtoro 
motivasi merupakan fenomena kejiwaan yang mendorong seseorang 
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untuk bertingkah laku demi mencapai sesuatu yang diinginkan atau 
yang dituntut oleh lingkungannya. 
31
 
Adapun belajar menurut pengertian secara psikologis, adalah 
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam 
seluruh aspek tingkah laku.
32
 
Menurut Slameto pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai 
berikut:  “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya”.33 
M. Ngalim Purwanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan, 
mengemukakan bahwa belajar adalah: “Tingkah laku yang mengalami 
perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, 
baik fisik maupun psikis, seperti perubahan dalam pengertian, 
pemecahan suatu masalah atau berpikir, keterampilan, kecakapan, 
kebiasaan atau sikap”.34 
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Dalam rumusan H. Spears yang dikutip oleh Dewa Ketut 
Sukardi mengemukakan bahwa belajar itu mencakup berbagai macam 
perbuatan mulai dari mengamati, membaca, menurun, mencoba, 
sampai mendengarkan untuk mencapai suatu tujuan.
35
 
Selanjutnya, definisi belajar yang diungkapkan oleh Cronbach 
di dalam bukunya Educational Psychology yang dikutip oleh Sumardi 
Suryabrata menyatakan bahwa belajar yang sebaik-baiknya adalah 
dengan mengalami; dan dalam mengalami itu si pelajar menggunakan 
pancainderanya.
36
 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan para tokoh di atas, 
maka penulis dapat mengambil suatu kesimpulan, bahwa belajar 
adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang merupakan suatu 
akibat dari pengalaman atau latihan. 
a. Ciri-ciri motivasi belajar 
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar dapat dilihat 
dari berbagai indikator yang ada di dalamnya. Menurut Sardiman 
mengemukakan bahwa motivasi yang ada pada diri seseorang itu 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai) 
2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 
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3. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah 
4. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu) 
5. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu, dan 
6. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal  
Menurut Hamzah, indikator motivasi belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
2. Adanya hasrat dan keinginan berhasil belajar 
3. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
4. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
5. Adanya penghargaan dalam belajar 
6. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
7. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 
b. Fungsi motivasi dalam belajar 
Belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil belajara 
akan menjadi optimal kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi 
yangdiberikan, akan berhasil pula pelajaran itu. Sehubungan 
dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi: 
1. Mendorong manusia untuk berbuat 
2. Menentukan arah perbuatan 
3. Menyeleksi perbuatan 
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c. Jenis-jenis motivasi 
Motivasi terbagi menjadi dua jenis jenis, yaitu: 
1)  Motivasi Intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dari luar, karena dalam setiap diri 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
37
 
2)  Motivasi Ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi 
karena adanya perangsang dari luar.
38
 Di dalam kegiatan 
belajar mengajar peranan motivasi baik intrinsik maupun 
ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, siswa dapat 
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan 
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.  
3.  Pengaruh variasi gaya mengajar guru terhadap motivasi belajar 
siswa 
Menurut  Hamzah B. Uno dalam bukunya yang berjudul 
orientasi baru dalam psikologi pembelajaran menyatakan bahwa 
keterampilan mengadakan variasi mengajar diartikan sebagai 
perbuatan guru dalam konteks proses belajar mengajar yang bertujuan 
mengatasi kebosanan siswa sehingga dalam prosesnya siswa senantiasa 
menunjukkan ketekunanan, keantusiasan, serta berperan secara efektif.  
Menurut Udin Syaifudin Saud didalam bukunya yang berjudul 
pengembangan profesi guru, menyatakan bahwa variasi dalam kegiatan 
belajar mengajar adalah perubahan kegiatan yang bertujuan untuk 
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meningkatkan motivasi para siswa serta mengurangi kejenuhan dan 
kebosanan. 
39
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B. Penelitian yang Relevan  
Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan sumber-
sumber penelitian atau beberapa skripsi yang relevan sebagai berikut : 
Skripsi yang berjudul “Pemakaian Variasi Metode Dan Pengaruhnya 
Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IV 
MI Karanganyar 01 Tirto Pekalongan tahun 2004-2005”. 
Masruri, NIM : 3503016, tahun 2005 Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo Semarang. 34 Pembahasan dalam skripsi ini lebih banyak 
menyoroti tentang berbagai metode yang diberikan guru dalam mengajar 
sehingga siswa tidak jenuh dan berhasil dalam belajarnya.
40
 Penelitian ini 
tidak sama dengan penelitian yang akan peneliti teliti, peneliti meneliti 
pengaruh variasi gaya mengajar guru terhadap motivasi belajar siswa.  
Skripsi Ahmad Toriq Mawardi yang berjudul “Metafora sebagai 
variasi metode ceramah dalam pendidikan Islam” yang berisi metode Metafora 
disajikan dengan maksud dapat digunakan sebagai variasi metode sangat 
penting agar suasana proses belajar mengajar tidak monoton dan Metafora 
juga mampu menggairahkan belajar pada sebuah proses yang menekankan 
pada kekuatan kata atau bahasa.
41
  
Berdasarkan penelitian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
penelitian yang penulis teliti tidak sama dengan penelitian yang telah 
disebutkan, baik dari segi judul, permasalahan, isi dari penelitian, dan tempat 
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penelitian, yaitu “Pengaruh Variasi Gaya Mengajar Guru fikih Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Islamic Center Al-Hidayah 
Kampar”. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan penjabaran konkrit dari konsep 
teoritis  agar mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan dilapangan 
penelitian. Adapun variabel yang dioperasioanalkan adalah variasi gaya 
mengajar guru Fikih  (variabel X) dan motivasi belajar siswa (variabel Y). 
1. Variasi Gaya Mengajar Guru Fikih 
a. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan intonasi suara yang 
bervariasi 
b. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan tempo yang bervariasi  
c. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan mimik yang bervariasi 
d. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan memberikan penekanan 
tertentu 
e. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan mendramatisasikan  suatu 
peristiwa  
f. Guru menyampaikan materi dengan berhenti sejenak untuk 
mengembalikan perhatian siswa yang tidak memperhatikan siswa 
g. Guru mengarahkan pandangan keseluruh kelas dalam menjelaskan 
materi pembelajaran 
h. Guru menatap mata setiap siswa dalam menjelaskan materi 
pembelajaran  
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i. Guru menggunakan gerakan kepala ketika menjelaskan materi 
pembelajaran 
j. Guru menggunakan gerakan badan ketika menjelaskan materi 
pembelajaran 
k. Guru berpindah posisi dari posisi duduk ke posisi berdiri 
l. Guru berpindah posisi dari samping kanan ke samping kiri 
m. Guru berpindah posisi dari posisi belakang ke depan. 
2. Motivasi Belajar Siswa 
a. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
b. Siswa tidak putus asa ketika menghadapi kesullitan-kesulitan belajar 
c. Siswa tetap belajar didalam kelas ketika guru tidak  hadir 
d. Siswa tidak meminta bantuan dalam mengerjakan tugas 
e. Siswa berusaha mencari informasi ataupun informasi baru mengenai 
pelajaran 
f. Siswa dapat mempertahankan pendapat didalam kelas saat belajar 
g. Siswa tidak mengikuti pendapat yang lain tanpa alasan yang jelas 
h. Siswa mempunyai hasrat berhasil belajar 
i. Siswa menganggap belajar sebagai kebutuhan 
j. Siswa mempunyai cita-cita masa depan 
k. Siswa berharap  penghargaan dalam belajar 
l. Siswa merasakan kegiatan yang menarik dalam belajar 
m. Siswa merasakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 
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D. Asumsi dan hipotesis 
1. Asumsi  
Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah: 
a. Siswa di Madrasah Aliyah Islamic Center Al-Hidayah Kampar 
memiliki motivasi belajar  yang berbeda-beda 
b. Gaya mengajar guru Fikih di Madrasah Aliyah Islamic Center Al-
Hidayah Kampar bervariasi 
2. Hipotesis 
Adapun hipotesa dalam penelitian ini adalah: 
Ha :  Ada pengaruh yang signifikan Variasi Gaya Mengajar Guru 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Islamic 
Center Al-Hidayah Kampar 
Ho :  Tidak ada pengaruh yang signifikan Variasi Gaya Mengajar Guru 
fikih Terhadap Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah 
Islamic Center Al-Hidayah Kampar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Islamic Center 
Al-Hidayah Kampar yang beralamat di 39 KM Jalan Raya Pekanbaru 
Bangkinang. Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober sampai 
dengan bulan Desember 2018.  
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa  kelas XI Madrasah Aliyah 
Islamic Center Al-Hidayah Kampar, sedangkan objek dalam penelitian ini 
adalah pengaruh variasi gaya mengajar guru fikih terhadap  motivasi belajar 
siswa di Madrasah Aliyah Islamic Center Al-Hidayah  Kampar. 
 
C. Populasi Dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, apabila seseorang ingin 
meneliti seluruh elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus.
42
 Sedangkan 
Sugiono menjelaskan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
                                                             
42
 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h. 130 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik sebuah 
kesimpulan.
43
 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XI PK
1
, XI PK
2
,XI IPA dan XI IPS dengan jumlah 103 siswa . Karena 
besarnya jumlah populasi yang akan diteliti maka, penulis mengambil 50% 
dari 103 populasi yang ada, dengan teknik pengambilan Proportionate 
Stratifield Random Sampling. Populasi yang terdiri dari 103 orang dilakukan 
dengan 50% yang hanya didapatkan 51 orang yang menjadi sampel.  
Kelas XI PK
1  
=
  
23 orang x 50% =  11 orang 
Kelas XI PK
2 
= 23 orang x 50%  = 1 orang 
Kelas XI IPA  = 32 orang x 50% =  16 orang 
Kelas IPS   = 27 orang x 50% = 13 orang 
Total  sampel keseluruhan   =  51 orang 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket  
Angket atau kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan 
data yang menggunakan serangkaian pertanyaan dan pernyataan tertulis 
untuk mendapatkan jawaban tertulis dari individu yang menjadi 
responden.
44
 Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh data variasi 
gaya mengajar guru terhadap motivasi belajar dengan cara menyebar 
angket kepada seluruh responden. Semua pernyataan dalam angket atau 
                                                             
43
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2011), h. 79 
44
 Hidayat Syah, Pengantar umum Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan 
Verifikasi( Pekanbaru: Sukses Press, 2010), h. 57 
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kuesioner disesuaikan dengan indikator, artinya diberikan kepada 
responden untuk menjawabnya sebagai berikut: 
a. Selalu   ( SL)  diberi skor 5 
b. Sering   (SR)   diberi skor 4 
c. Kadang-kadang  (KD) diberi skor 3 
d. Jarang   (JR)  diberi skor 2 
e. Tidak pernah  (TP)  diberi skor 1 
 
2. Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data dokumentasi diperoleh berdasarkan 
dokumen yang ada di Madrasah aliyah Islamic Center Al-hidayah 
Kampar yang ada hubungannya dengan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 
3. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini meneliti antara dua variabel dengan jenis dan 
interval, maka penulis menggunakan teknik analisa data penelitian ini 
melalui uji teknik korelasi product moment yakni dengan rumus sebagai 
berikut:  
    
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑       ∑   }{  ∑      ∑  
 }
 
Keterangan: 
    : Angka indeks “r” product moment antara Variabel X dan Y 
∑XY : Jumlah hasil perkalian antara Variabel X dan Y 
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X : Variabel x, yaitu skor dalam distribusi variabel x 
Y : Variabel y, yaitu skor dalam distribusi variabel y 
N : Banyaknya jumlah sampel yang diteliti
45
 
Setelah didapatkan hasilnya, interpretasikan kedalam tabel korelasi 
dengan klasifkasi: 
0,900 – 1,000 tingkat hubungannya sangat kuat/sangat tinggi 
0,700 – 0,900 tingkat hubungannya kuat/tinggi 
0,400 – 0,700 tingkat hubungannya sedang/cukup 
0,200 – 0,400 tingkat hubungannya lemah  
0,00 – 0,200 tingkat hubungannya sangat lemah/rendah.46 
 
 
 
 
, 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
45
 Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), h. 84 
46
 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 
h. 15 
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BAB V 
PENUTUP 
  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variasi gaya mengajar guru fikih terhadap 
motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Islamic Center Al-Hidayah, dengan 
nilai korelasi sebesar 0,505. Hal ini dibuktikan oleh uji korelasi dengan nilai 
r
observasi 
sebesar 0,505 lebih besar dari r
tabel 
pada taraf signifikan 5% = 0,288 % 
dan pada taraf signifikan 1% = 0,372 % atau (0,288< 0,505> 0,372). 
 Hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukan nilai R Square 
adalah sebesar 0,302. Hal ini berarti sumbangan pengaruh variasi gaya 
mengajar guru Fikih terhadap motivasi belajar siswa sebesar 30,2%, 
sedangkan sisanya sebesar 69,8% dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini 
bearti bahwa semakin baik variasi gaya mengajar guru Fikih semakin baik 
pula motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Islamic Center Al-hidayah 
Kampar. 
 
B. Saran 
1.  Kepada Siswa Madrasah Aliyah Islamic Center Al-Hidayah Kampar 
diusahakan agar dapat meningkatkan motivasi belajar di kehidupan sehari-
hari. 
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2. Bagi guru-guru madrasah aliyah islamic center al-hidayah kampar, agar 
bisa lebih meningkatkan lagi variasi gaya mengajar dan diharapkan lebih 
memperhatikan motivasi belajar siswa agar pembelajaran semakin baik. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan khususnya untuk penelitian yang berkaitan dengan variasi 
gaya mengajar guru fikih dan motivasi belajar siswa 
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 Angket Tentang Pengaruh Variasi Gaya Mengaja Guru Pendidikan Agama 
Islam Terhadap Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Islamic Center 
Al-Hidayah Kampar 
A. Identitas responden 
Nama   :  
Kelas   : 
B. Petunjuk pengisian 
1. Pernyataan ini semata-mata untuk penelitian ilmiah 
2. Dimohon kepada siswa/i untuk menjawab seluruh pernyataan yang ada 
dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 
3. Jawaban yang siswa/i berikan akan terjaga kerahasiaannya dan tidak 
mempengaruhi para siswa, baik dalam kenaikan kelas maupun 
kelulusan 
4. Pilih salah satu alternatif jawaban dibawah ini yang menurut anda 
paling sesuai 
5. Keterangan pilihan : 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-kadang (KD) 
d. Jarang (JR) 
e. Tidak pernah (TP) 
6. Bacalah peernyataan ini dengan aik 
7. Berikan tanda ceklis (√) pada alternatif jawaban yang anda pilih 
8. Atas kesediaan anda bekerja sama dengan mengisi dan mengembilkan 
angket ini penulis ucapkan terimakasih. 
 
 
 
 
 
 C. Angket tentang motivasi belajar siswa 
No Pernyataan Jawaban 
SL SR KD JR TP 
1. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
     
2. Siswa tidak mudah putus asa ketika 
menghadapi kesulitan-kesulitan dalam 
belajar 
     
3. Siswa tetap belajar didalam kelas ketika 
guru tidak hadir 
     
4. Siswa tidak meminta bantuan dalam 
mengerjakan tugas 
     
5. Siswa mencari informasi mengenai pelajaran      
6. Siswa dapat mempertahankan pendapat 
didalam kelas saat belajar 
     
7. Siswa tidak mengikuti pendapat yang lain 
tanpa alasan yang jelas 
     
8. Siswa mempunyai hasrat berhasil dalam 
belajar 
     
9. Siswa mengangap belajar sebagai kebutuhan      
10. Siswa mempunyai cita-cita masa depan      
11. Siswa mengharap penghargaan dalam 
belajar 
     
12. Siswa merasakan kegiatan yang menarik 
dalam belajar 
     
13. Siswa merasakan lingkungan belajar yang 
kondusip 
     
 
 
 Angket Tentang Pengaruh Variasi Gaya Mengaja Guru Pendidikan Agama 
Islam Terhadap Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Islamic Center 
Al-Hidayah Kampar 
A. Identitas responden 
Nama   : 
Kelas   : 
B. Petunjuk pengisian 
1. Pernyataan ini semata-mata untuk penelitian ilmiah 
2. Dimohon kepada siswa/i untuk menjawab seluruh pernyataan yang ada 
dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 
3. Jawaban yang siswa/i berikan akan terjaga kerahasiaannya dan tidak 
mempengaruhi para siswa, baik dalam kenaikan kelas maupun 
kelulusan 
4. Pilih salah satu alternatif jawaban dibawah ini yang menurut anda 
paling sesuai 
5. Keterangan pilihan : 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-kadang (KD) 
d. Jarang (JR) 
e. Tidak pernah (TP) 
6. Bacalah peernyataan ini dengan aik 
7. Berikan tanda ceklis (√) pada alternatif jawaban yang anda pilih 
8. Atas kesediaan anda bekerja sama dengan mengisi dan mengembilkan 
angket ini penulis ucapkan terimakasih. 
 
 
 
 
 
 C. Angket tentang variasi gaya mengajar guru 
No Pernyataan Jawaban 
SL SR KD JR TP 
1. Guru saya menjelaskan materi pelajaran 
dengan intonasi yang bervariasi 
     
2. Guru saya menjelaskan materi pelajaran 
dengan tempo yang bervariasi 
     
3. Guru saya menjelaskan materi pelajaran 
dengan mimik bervariasi 
     
4. Guru saya menjelaskan materi pelajaran 
dengan memberikan penekanan tertentu 
     
5. Guru saya menjelaskan materi pelajaran 
dengan mendramatisasikan suatu peristiwa 
     
6. Guru saya menjelaskan materi pelajaran 
dengan berhenti sejenak untuk 
mengembalikan perhaian siswa yang tidak 
memperhatikan 
     
7. Guru mengarahkan pandangan keseluruh 
kelas dalam menjelaskan materi pelajaran 
     
8. Guru saya menatap setiap siswa dalam 
menjelaskan materi pelajaran 
     
9. Guru menggunakan gerakan kepala ketika 
menjelaskan materi pelajaran 
     
10. Guru menggunakan gerakan badan ketika 
menjelaskan materi pelajaran 
     
11. Guru berpindah posisi dari posisi duduk ke 
posisi berdiri 
     
12. Guru berpindah posisi dari samping kanan 
ke samping kiri 
     
13. Guru berpindah posisi dari posisi belakang 
ke posisi depan 
     
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
 Dokumentasi 
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